PENGEMBANGAN DAN EVALUASI LATRAM

PPGD DALAM.-JAJARAN POLDA JATIM
Oleh-;
dr. Musadc?e]q Ishag #)

PENDAHULUAN

Umuam
Tindakan' pertama yang harus dilaku-
kan' eleh, seorang anggota Polri ditempat
kejadikan perkasa (TKP) adalah ”Menye-
lamatkan Jiwa Korban” sesudah itu. baru
dilanjutkan dengan tindakan-tindakan lain
dalam rangka penvidikan perkara.
Jadi jelaslah bahwa | ketrampilan *Perto-
longan Pertama Gawat Darurat (PPGD)
harus dikuasai oleh ‘setiap ‘anggota Poli.
- Tidak dapat kita \ingkaxi’adanva. keluhan
dari pihak Rumah Sakit yang meriyatakan
bahwa sebagian besar dari ‘*korban Lalut
Lintas atau korban Tindak-Kejaliatan men-
jadi semakin parah atau'bahkan meninggal
hanya karena ketidak. mampuar: ‘orang
yang pertama menemukan kotban untuk
melakukan tindakan pertolongan pertama
vang benar.
Padahal orang yangpertama menemukan
korban di TKP sebagian besar adalah Ang-
gota Polri.
Sedangkan kenyataan.di Lapangan ialah
bahwa anggota kita.masih ragu_atau 'bah-
kan belum dapat melakitkan tindakan per-
tolongan pertama disebabkan kurang atat
tidak menguasai Ketrampilan PPGD,
Dalam rangka Penjabaran Rekonfu dibi-
dang Kesehatan, salah satu kegiatan
DisDokKes Polri adalah menyelenggara-

kan LATRAM PPGD. bagi Satuan Opera-
sional sejak tahunn 1983:

Sikesjas Polda Jatim¢mendukung penuh
program ini dengan cara.dan methode
vang disesuaikan mengingat. keterbatasan
Sarana dan Dana.

Maksud,dan Tujuan

1% Maksud
Maksud penulisan ini adalah sebagai
bahan' perbandingan tentang apa vang
telah’ dapat dilakukan oleh Sikesjas Pol-
da seluruh/ Indonesia dalam pengem-
banganLATRAM PPGD.

2. Tujuan
Sebagai laporan salah satu kegiatan Si-
kesjas Polda Jatimwdalam mengem-
bangkan dan sekaligtis'Evaluasi LAT-
RAM PPGD di Polda Jatim.

Ruang Lingkup:

Meliputi-kegiatan Péngembangan dan
Evaluasi LATRAM PPGD dalam Jajaran
Polda Jatim tahun 1983 - 1985.

Sistimatika

1. Pendahuluan.

2. Methode Pengembangan LATRAM PP-
GD di Polda Jatim.

3. Daftar anggota Polri yang pernah dibe-
rikan LATRAM PPGD di Polda Jatim.

*) Lettupol, Kasubsi Kessus Polda Jatim.



4. Hasil Evaluasi LATRAM PPGD di Polda
-~ Jatim.

5. Kesimpulan.

6. Saran.

7. Penutup.

METHODE PENGEMBANGAN LAT-

RAM PPGD/DIPOLDA JATIM.

Sikesjas £ Polda Jatim melaksanakan
LATRAM PPGD:untuk yang pertama kali-
nya pada tanggal 14 Pebruari sampai de-
ngan 25 Pebruati 1983 terhadap 92 etang
Anggota dari Satuan Operasional:

Para peseita didatangkan /dari berbagai
daerah yang ditampung di’ Surabaya sela-
ma lebih kurang 2 minggu yang tentunya
membutuhkan biaya cukup besar.
Apabila’ cara ini terus menenus kita terap-
kan, jelas kita tidak marnpu untuk melak-
sanakannya.

Padahal target sudah kami,tetapkan bah-
wa secara-bertahap seluruh Anggota Polr
di Polda Jatim harus mendapatkan LAT-
RAM PPGD.

Untuk itu kami’ menggunakan methode
sebagai berikut :

Tahap Pertama

Mengadakanpendekatan kepada Kas-
polda (Ass. Operasi) dan Kepala Sauian
Operasional baik secara persuasif maupun
edukatif tentang perlunya “pengetahuan

* Ketrampilan PPGD.
Sasaran kami disini adalah agar masing-
masing Kasatker dapat mengerti bahwa
Pengetahuan LATRAM PPGD merupakan
salah satu’ kemampuan yang harus dikua-
sai setiap anggota Polri sehingga timbul
kesadaran bahwa merekalah yang mem-
butuhkan Pengetahuan LATRAM PPGD

tersebut (demand), dengan demikian dana
pelaksanaan dapat didukung penuh oleh
Kastker masing-masing, sedangkan Sikes-
jas hanya menyediakan Tenaga Instrukktur.

Tahap Kedua : Pe}mbeﬁntukan Kader Inti

Memberikan  LATRAM »PPGD bagi
Anggota dilingkungan/Kesehatan di Polda
Jatim termasuk Para Perawat/Rumah, Sakit
Bhayangkara Surabaya dan Kediri yang
kita-harapkan menjadi pioneer untuk pe-
ngembangan didaerahnya masing-masing.
Termasuk ‘disini memberikan [LATRAM
PPGD bagi Anggota Sautan Operasional
dan/ ' Polsek'. Selektif dengan 'dukungan
dana dari Pusat, sebanyak 92 orang pada
tahun 1983 dan 79 orang pada tahun
1984, mereka ini sebagai pioneer untuk
pengembangan PPGD dilingkungan Kesa-
tuanhya . masing-masing dibawah  bim-
bingan-Kasikes Polwil di daerahnya.

Tahap Ketiga : Pengembangan.

Disirii*secara aktif para Kasikes Polwil

melaksanakan penataran didaerahnya ma-
sing-masing dimulai.dari Mako Polwil dite-
ruskan ke Polres-Polres dan Polsek ter-
utama Polsek Selekiif.
Biava dan Jadwal pelaksanakaan disedia-
kan dan diatur oleh. Kapolwil sehingga
dalam ‘hal ini sangat memudahkan pelak-
sanaan.

Di Polwil Madura. Kegiatan ini dilaksa-
nakan dari bulan Maret 1985 sampai
dengan Mei 1985, meliputi Polres Su-
menep dan Bangkalan, dengan Tenaga
Instruktur terdiri dari Kapten Pol dr.
Muchtar Efendi sebagai Kasikes Polwil
Madura, dibantu beberapa orang dok-



ter dari Departemen Kesehatan.

Jadi disini terdapat kerja sama yang ba-
ik antara Instansi Departemen Kesehat-
an dan Polri.

Di Polwil Besuki. Kegiatan ini'dilaksa-
kan secara bertahap dari bulan Pebru-
ari 1985'sampai dengan Juli 1985, di-
berikan langsting oleh Kapten Pol. dr.
Hemmawan "Ludirdja sebagai Kasikes
Polwil Besuki beserta stafnya.

Pada kesempatan ini Kadisdokkes Polri
beserta’ Staf sempat meluangkan wak-
tunya untuk meninjau-langsung pelak-
sanaan LATRAM PPGD tersebut. Keda-
tangan beliau tentunya merupakan sua-
tu kehormatan bagi Sikesjas Polda'dJa-
tim khususnya Polwil Besuki,

Suatu hal yang perlu dicatat, dalam ja-
jaran Polwil Besuki ialah bahwa secara
bertahap setiap \mobil Patroli-Sabhara
dan Lantas dilengkapi dengan alat Bi-
dai, Balut membalut sebagai alat per-
lengkapan PPGD.

Polwil Kediri. Dibawah Pimpinan Let-
Kol.Pol."dr. Ken Sanyoto telah selesai

melaksanakan LATRAM PPGD bagi Pa-
ra Perawat Rumah Sakit Bhayangkara
dan_selanjutnya sejak bulan Agusus te-
lah dilaksanakan LATRAM PPGD bagi
seluruh anggota Polri dalam Jajaran
Polwil Kediri secara bertahap.

Kesan Penulis, beliau ini memang tua
dalam usia tetapi muda dalam sema-
ngat, semangat untuk mengembangkan
Eksistensi Kedokteran Kepelisian dalam
wilayahnya.

Untuk Polwil lain masih dalam perenca-
naan, mengingat alat peraga "Boneka-
Arme” hanya satu sehingga terpaksa ti-
dak bisa dilaksanakan secara serentak.

Tahap Keempat : Evaluasi.

Untitk mengetahui sejauh mana peng-
gunaan dan pengembangan Ketrampilan
PPGD oleh anggota Polri yang pernah kita
tatar, Sikesjas Polda Jatim mengedarkan
daftar pertanyaan (questioner) secara Ran-
dom terhadap 79 orang dari seluruh Jajar-
an Polda Jatim yang pernah ditatar.
Hasil" Evaluasi akan kami urajkan dalam
uraian berikut ini :

DAFTAR ANGGOTA POLRI YANG PERNAH MENDAPATKAN LATRAM PPGD
DI POLDA JATIM

No. Tanggal Satuan Jumlah
1. 24-2 s/d 26 -2 - 1983 | Lantas, Sabhara, Serse, Brimob dan 92 orang
Provost.
2.1 14-7 s/d 10-8-1983 | Seluruh Anggota Sikesjas Polda 83 orang
Jatim.
3. | September 1983 Perawat RS Bhayangkara Surabaya 30 orang



4| 4-1 s/d 9-1-1984 Semua Kapolsek yang dimantapkan 50 orang

dalam Jajaran Polda Jatim.

5| 28.2 ¢/d 1-3-1984"| KasatLantas Polwil/Polres beserta 127 orang
Staf dalam Jajaran Polda Jatim.

6.1 3-12 s/d/8 -12-1984| Anggota Polsek Selektif dan Satuan 75 orang
Satuan Operasional di Polda Jatim

7.1 8-1 sfd 10.-2-1985 | 4 Kompi Brimob di Polda Jatim 700 orang

3. | Januari s/d’ April 1985 | Sisjur Resmob di Pusdik Watu - 300 orang
Kosek,

9.| Maret 1985 Perawat RS Bhayangkara Kediti 40 orang

10.| Pebruari s/d Juli 1985 | Seluruh Anggota Polii terutama -

Satuan Operasional di Polwil Besuki

11./| Maret s/d Mei 1985 Seluruh Anggota Polri terutama -

Satuan Operasional di Polwil Madura.

HASIL EVALUASI LATRAM PPGD
DALAM JAJARAN POLDA JATIM.

Untuk:ini pada tanggal 10 Mei 1985
Sikesjas Peolda -Jatim mengirimkan 79
blangko Questioner secara random kese-
luruh wilayah “terutama: Anggota Polsek
Selektif dalam Jajaran Polda Jatim.

Dari 79 blanko Questioner yang diedarkan

ternyata, yang dikirimkan kembali adalah

61 blanko (77,21%) dengan hasil.sebagai

berikut :

1. Menurut pendapat anda apakah Latih-
an Ketrampilan Pertolongan pertama
Gawat Darurat yang telah diterima cu-
kup bermanfaat?

Jawaban :

a. Tidak bermanfaat : 0 orang (0%)

b. Kurang bermanfaat : 1 orang (1,60%)

c.-Sangat bermanfaat : 60 orang
(98,40%)):

9 Lebih kurang 5 bulan setelah anda

mendapatkan LATRAM PPGD, apakah
anda pemah menerapkan llmu yang di-
dapat baik dalam melaksanakan tugas
matipun dalam kehidupan sehari-hari.
Jawaban :
a. Tidak pernah :-16 orang (26,23%)
b. Pernah.+45 orang (73,77%)
~ Pada waktu melaksanakan tugas :
28 orang (62,22%)
— Pada waktu di rumah/di lingkung-
an tempat tinggal : 17 orang
(37,78%).

_ Pernahkah anda mengembangkan Pe-

ngetahuan yang ada dapat kepada se-



sama anggota Polri, keluarga maupun
masyarakat di lingkungan tempat ting-
gal anda.
Jawaban :
a. Tidak pernah.sama sekali : 5 orang
(8,20%) ;
b. Pernah : 56 orang (91,80%)
< Sesama anggota Polri : 25 orang
(44,64%)
/- Kepada keluarga/lingkungan tem-
pattinggal : 20 orang (35,71%)
— Sesama anggota Polri maupun ke-
luarga/lingkungan tempat tinggal :
11 orang (19,65%).

»Dalam mengembangkan Pengetahuan

vang anda dapat, bagaimana sikap/-

tanggapan dari sesama’ ‘anggota Polri,

keluarga maupun masyarakat di ling-

kungan tempat tinggal anda.

Jawaban :

a. Mendapat tanggapan vang baik/po-
sitif : 54 orang (88,52%)

b: Kurang mendapatkan:tanggapan : 2
orang (3,28%)

¢. Tidak mendapatkan-tanggapan sama
sekali’: 5 orang (8,20%).

. Hambatan-hambatan apakah yang an-
da depatkan pada waktu mengembang-
kan dan mentrapkan PPGD'di Lapang-
an.

Jawaban :

a. Tidak ada hambatan -
(55,73%)

b. Kurang mendapatkan bantuan baik
moril maupun materiil atasan ma-
sing-masing : 4 orang (6,56%)

c. Ada perasaan takut/ragu untuk me-
ngetrapkannya di Lapangan : 2 orang
(3,28%)

34 orang

d. Kurang sarana : 12 orang (19,68%).

e. Mendapat tantangan dari masyara
kat: 4 orang (6,56%)

f.. Wakiu_kursus terlalu singkat : 5 oran
(8,19%).

KESIMPULAN
— Ketrampilan PPGD. merupakan salat

satu kemampuan/ yang ‘harus dimilik

oleh setiap anggota Polri, ‘untuk itu Si

kesjas Polda Jatim ‘bertekad'secara ber-
tahap membekali anggota Polri dalar

Wilayahnya dengan ketrampilan ini.

Keterbatasan Sarana dan’ Dana bukar

merupakan alasan untuk._tidak dapat

melaksanakan dan 'mengembangkan

LATRAM PPGD. ‘

Yang penting : ada kemauan, semangat,

pengorbanan dan kerja keras untuk me-

masyarakatkan PPGD di kalangan Ang-
gota POLRI. /

Dari ‘hasil evaluasi (Daftar Questioner

yang diedarkan) dapat kami tarik kesim-

pulansebagai berikut :

a~Sebagian besar peserta LATRAM
PPGD menjawab.bahwa pengetahu-
an PPGD. sangat bermanfaat dan
pernah..mereka praktekkan di la-
pangan-waktu bertugas, dikeluarga
maupun di lingkungan tempat ting-
gal.

b. Pengetahuan PPGD telah dikem-
bangkan kepada sesama anggota
Polri maupun masyarakat dan men-
.dapatkan tanggapan yang positif ba-
ik dari Pimpinan, sesama anggota
Polri maupun dari Masyarakat.

c. Hambatan yang dirasakan pada wak-
tu mengembangkan PPGD, sebagian
besar menjawab "Tidak Ada” walau-



pun demikian ada juga yang menja-
wab :
Kurang mendapatkan bantuan baik
moril maupun meteril dari/Atasan.
— Kurang saranas
— Mendapat tantangan dari Masya=
rakat, dll:

SARAN

|. Untuk/memasyarakatkan LATRAM PP-

GD dikalangan Anggota Polri dapat kita

lakukan melalui 2 (dua) cara a.l.

a. Program jangka Panjang melalui
Lembaga Pendidikan (Direktorat
Pendidikan Polri).

b. Program Jangka Pendek : diluar
Lembaga Pendidikan.

Ad. a : Program Jangka Panjang

Yang menjadi sasaran dalam hal
ini adalah Calon Anggota Polvi‘dari
Tamtama sampai dengan  Perwira
termasuk Akpol, dengan“memasuk-
kan mata’ pelajaran PPGD. sebagai
saleh satu mata Pelajaran Pokok:
Tentunya dalam hal ini Dinas Kedok-
teran 'dan Kesehatan Polri harus be-
kerja sama dengan Direktorat Pendi-
dikan bagi. semua Pusat Pendidikan
Polri.

PPGD juga hendaknya diberikan
sebagai mata pelajaran. Pokok kepa-
da Siswa Kejuruan Lantas, Binmas,
Intel, Sabhra dil. di Lembaga Pendi-
dikan Polri.

a7

Menurut pendapat kami justru
melalui Lembaga Pendidikan ini Pe-
ngembangan PPGD akan lebih efek-
tif dan berhasil-karena biaya bisa di-
tekan seminimal mungkin sedangkan
waktunya relaiif panjang.

Ad. b. Program Jangka Pendek

Sasarannya adalah para Anggota
Polri yang sudah bertugas terutama
di Satuan Operasional misalnya :

Sat Brimob, Sat Pol Air, Udara, Lan-
tas, Serse, Sabhara dsb.

Hal ‘ini, sudah dilaksanakan baik
melalui program Pusat maupun Inisi-
atif dari 'daerah seperti apa yang ka-
mi tulis dalam laporan ini.

2 Dis Dok Kes Polri kiranya dapat meng-
ustlkan pada Pimpinan Tertinggi Polri
unituk melengkapi'setiap Mobil Unit Pa-

| trolizSabhara dan Lantas dengan per-
lengkapan PPGD (Bidai dan alat Balut
Membalut) secara bertahapdi seluruh
Indonesia).

PENUTUP

Demikian hasil -tulisan kegiatan Pe-
ngembangan dan  Evaluasi LATRAM
PPGD dalam dJajaran Polda Jatim tahun
1983 sampai dengan-1985, mudah-mu-
dahan berguna-sebagai bahan masukan
bagi-Disdokkes Polri dan sebagai bahan
perbandingan bagi sejawat yang bertugas
di lingkungan Kedokteran Kepolisian.




BERITA KELUARGA

BERITA KENAIKAN PANGKAT

Ka DisDokKes Polri, Kol.Pol. Dr. Soer-
jono, ”SKM. telah- mendapat kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi menjadi
Brigdens Pol. terhitung 1 Agustus 1985.
Seluruh staf redaksi mengucapkan selamat
atas kenaikan pangkat tersebut.

BERITA KELAHIRAN

Telah lahir dengan ‘selamat -

1. Mikha Dyah Ramadewi, putri pertama
dari sejawat Dr.'Dewi Bekto (DenMa
Bes Polri) pada‘tanggal 21 Mei 1985 di
Jakarta.

. Rachmat Fadli [brahim Hutabarat, putra
kedua dari sejawat Dra. Filomena Ibra-
him; Apt (DenMaBes Polri) pada tang-
gal 19 September 1985 di Jakarta:

PURNA/BHAKTI

Telah 'menyelesaikan tugasnya pada Dinas
Kedokteran dan Kesehatan Polri.

1. LetKolPol. Dr. Handoyo Duiyat (R'S.

Pol.Pus. Kramatjati).

LetKolPol. Dr. Ariawan Oetoyo-(R.S.

Bhayangkara Kediri).

LetKolPol. Dr. Soetomo (Sub.Dit.Bin-

jas.Dit.Pers.Polri).

. LetKolPol. Drs. Djamaris, Apt. (DisDok-
Kes Pol.).

. LetKolPol. Dr. R.Soewardi H. (Polwil
Pekalongan).

. LetKolPol. Dr. Widodo D. Husodo (Dit.

2.

3
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Pendidikan Polri).
7. Mayor Pol. Dr. Banardi (Polwil Banyu
mas).
| BERITA GEMBIR/
Pada tanggal 9 September 1985 Kol
Pol. Dr. H.Sarmo Sadriya, SKM. telah di
kukuhkan sebagai Ketua Umum Pusat Ko
perasi Kepolisian Mabes Polri: dan telat
mengucapkan sumpah didepan anggot:
Puskoppol ‘Mabes Polri, Pimpinan Polri

Pejabat Koperasi dan undangan lainnya
bertempat di aula Mabes Polri,

[ BERITA DUKA CITA

Telah meninggal dunia dengan tenang :

1. Sejawat LetKolPol. Dr. Hadi Putro (Ka-
sat.Idik.Obat Psikotropika Subdit.Res-
tik:) pada tanggal 22 Agustus 1985 di
Tokyo dan telah dikebumikan di Ja-
karta,

. Ny..Cahya Rina, Ibunda dari sejawat-
sejawat Drg. Magdalena [eesiana (Dis-
DokKes Pol.) dan Drg. Christine Neli-
ningsih (Polda Jateng) pada tanggal 14
September 1985 di Jakarta.

Semoga amal ibadah beliau diterima
oleh Tuhan Yang Maha Esa, Amin.

. Johannes Sembiring, putra dari seja-
wat LetKolPol. Dr. Sembiring (Kasikes
Polda Maluku) dalam usia 13 tahun, pa-
da tanggal 2 Oktober di Tiga Lingga,
Medan.
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ARTISIPASI DARI PEMBACA

Telah diterima dimeja Redaksi sums=
angan sebesar Rp. 50.000,- dari sejawat
\a. Rumkit. Bhayangkara.Ujung Pandang.

ledaksi mengucapkan banyak terima ka-
1h atas pertisipasinya.

S )

ﬁ’
' IRERBON

K, MINTA
UANG JAJAN
TADI ENGSGA
DI KASIH
SAMA |BU

CJLEGON>
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TEBAK - TEPAT

. Apakah vang dimaksud dengan B:P.Di= Ketentuan :

P’_K'? 1. Jawaban \ditedﬂj,a selambatnya tanggal
. Siapakah peserta BP.DPK.? 5 Desember 1985 cap pos.
. Insektisida yangd akhir-akhir ini banvak o picodiakan hadiah sebesar
digunakan orang untuk percobaan bu- @ Rp. 25.000= untuk 3 cranig peme-
nuh diri ialahfemeees. A - = g. .

. Orang yang menyarankan pemanfaatan

torakoskopi untuk menegakkan diagno-

sa tumor-tumor pleura, sejak tahun

1925, ‘namun /tidak pernah memper-

oleh tanggapan positip pada masa/itu, . Pemenang Tebak Tepat Juli 1985

alh .. AU 1. 'Ny. Erni\Dominggus - DisDokKes Pol.
5. Persero yang memberikan/ santunan . 2. Drs. Eddy Suwardi - DisDokKes Pol.
pada sefiap korban kecelakaan lalu lin- 3 LetiuPol. dr. LSuganda - Sub Dit Pol
tas dijalan raya vaitu : i, 5% o 40 A0 Air;
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STOP . 4%

- Pinggir!

7,

Ada kawan yang /iseng ‘membuat istilal
baru : ahli Wredatama.

Nah lho, ini jobidiscriptionnya bagaima
na??? Pensiunan ahli, atau ahli'pensiunan
Yang jelas, ahli kedokteran nggak puny.
istilah. pensiun. Tua-tua keladi, makin tu
makin dipercaya pasien. Makin Binnen
Menurut katanya KEP/09/X/1984, para. kata orang sononya.

ahli kita mempunyai sebutan ahli Wreda ' Tul nggak?? BRAVO para Wreda dai
dan ahli Utama. Tama

| AP L TARA ]
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JERITA REDAKSI
\

Sesuai perkembangan situasi, ramai-
amai penyongsong Struktur .Organisasi
3aru, redaksi majalah-Kita tercinta int tidak
nau ketinggalan. Kamiinformasikan nama
Jejabat-pejabat/yang diberi.kepercayaan
sleh Polri membimbing kita para pengem-
san tugas /Dokkes! Polri memasuki era
Srganisasi baru.

2. Kadisdokkes Polri : Brigjen Pol dr.Soer-
jono, SKM

b. Sesdisdokkes Polri : Kol. Pol.dr.H.Sar-
mo Sadriya, SKM

c. Kaladokpol : Kol.Pol.dr.Tjutju Karsono
d-Kalakesmaptapol : Letkol Pol.dr. Hen-
dro Satmoko:

e. Kalafipol : Letkol Pol.Drs.BSR. QOesman
f. Karumkitpolpus : Kol Pol.dr.Cholid Su-
dirdjo, SKM
g. Kadomatkes :

din.

I etkol Pol.dr Sabarud-

2\ Struktur Organisasi Polda dan Dokkes
Polda-kecuali Polda Metro Jaya berdasar-
kan{Keputusan Kapolri No. Pol...KEP/07/
VI[/1985; tanggal 1 Juli 1985,

Lampiran "A™

KAPOLDA

WAKAPOLDA

KORSPRIPIM POLDA J FMRENA KAPOLDA J

IR POLDA J

rMPUSKODALOPS POLDAJ [

J__r KADENMA POLDA J

|
KASETUM POLDA
S S L—rKADENPROV POLDL]
[ ] [ [ [ [ [ ]
KADITINELPAM || RADITSERSE | | KADITSAMAPTA | | KADITLANTAS KADITEIMMAS | |  KADITPERS || KADITDIKLAT KADITLOG
POLDA POLDA POLDA POLDA POLDA POLDA POLDA POLDA
[l [ [ | I I
KADISPEN KADISDOKKES KADISKUM KADISKOMLEK | | KADISPULLARTA KAKU
POLDA POLDA POLDA POLDA POLDA POLDA
[ |
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